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ABSTRAK : A
~ enelitian ini berjudul “Ekaristi Yang Berdaya Sapa dan Keterlibatan
PUrnat Basis Dalam Tata Dunia. Studi Pastoral Pada Umat Basis di

Empat Paroki Kota Larantuka”.

Masalah penelitian adalah: 1) Bagaimana gambaran ekaristi
yang berdaya sapa, keterlibatan umat basis dalam tata dunia di empat
paroki kota dekenat Larantuka. 2) Apakah ada korelasi yang positif dan
signifikan ekaristi yang berdaya sapa dengan keterlibatan umat basis
dalam tata dunia di empat paroki kota Dekenat Larantuka?

Populasi dalam penelitian ini adalah umat basis yang berada di
Komunitas Basis Gerejani (KBG) di empat paroki Kota Larantuka,
yaitu Paroki St. Ignasius, Paroki Katedral, Paroki San Juan, dan Paroki
Weri sebanyak 243 KBG. Pengambilan dengan rumus Slovin sehingga
sebanyak dari 151 KBG. KBG sampel diambil tiga orang scbagai
responden. Sampel yang terkumpul, dan dijadikan untuk analisa sebanyak
398 orang.

Data dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dan
korelasi sederhana. Semua data dianalisis dengan menggunakan prograim
SPSS versi 17 for Windows. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1)
ekaristi yang berdaya sapa 75,51%, keterlibatan umat basis dalam fatd
dunia 76,90 %. 2) Korelasi antara ekaristi yang berdaya sapa terhadap
keterlibatan umat basis dalam tata dunia adalah 0,386. Korelasi i“_‘
t)mas‘lk dalam kategori rendah. Uji signifikasi diketahui bahwa r-hit
k,38f6 > r-tab 0,098. Koefisien korelasi termasuk signifikan. Be§arﬂ)’:

8(5)61 (e)sz/en d(}eten:maSI adalah 0,3862 = 0,148996 atau 14,90 %. S‘j:&
B . oiebel lnin yang sidak DR
: Tena itu, disarankan agar penclitian di masd o

melibe%tkan \fa'riabel dependen yang sama, dan variabel independen lat?
yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini

S e Blaris s dala”
tata d\miaf;1 e yang berdaya sapa, keterlibatan umat basi da
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sanalah karya penebusan manusia. Dalam keikutsertaan penuh
aktif seluruh umat dalam perayaan liturgi yang sama terutama dalam
Ekaristi penampilan Gereja yang istimewa ditampakkan.?

Konstitusi Dogmatis tentang Gereja menegaskan bahwa dengan
ikut serta dalam kurban ekaristi, umat memperoleh kekuatan dari tubuh
Kristus dalam perjamuan suci.’ Dengan demikian, ekaristi tidak pernah
dapat dipisahkan dari seluruh bidang kehidupan kristiani dan seluruh
kehidupan sehari-hari. Hidup itu sendiri sudah dipandang sebagai
ibadah.* Hal ini menunjukkan bahwa Vatikan II ingin menghubungkan
Ekaristi dengan seluruh spiritualitas hidup Gereja.

Perayaan ekaristi yang dihayati (setidaknya) setiap Minggu
mengandung aksi. Aksi ini terarah pada dua tujuan. Arah pertama,
ditujukan pada Tuhan yang nampak dalam pujian, doa tobat, dan ucapan
syukur. Arah kedua, ditujukan pada sesama yang terungkap dalam
tindakan pemberian ucapan pada umat lain, pembacaan Sabda, kotbah,
dan berkat. Liturgi menjadi praktik konkret yang berpusat pada Ekaristi

yang menggenapkan misteri paskah Kristus. a0
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ekaristi merupakan

basis kekuatan spiritual dan moral bagi umat membangun solidaritas
dan semangat berbagi dengan sesama. Ketika seseorang mcndapgtkan
rahmat dari Ekaristi, mestinya dia bukan saja memperoleh kcpentlggan
pribadi. Ekaristi lebih mendorongnya untuk keluar dan memperhatikan
kehidupan orang lain.



; arah dasar Keuskupan Larantuka
. den an ltu, dalalj.l ¥ - salah
e enting yang menjadi perhatian dalar kfe hidupan umay by

s 5 - pbangun komunitas basis yang trans ormatif. K°muni !
yatitl; FHaE if adalah komunitas basis yang meng“sahakan

g transformati ) ‘
basis yang iy erubahan kondisi kehidupan dan lingky,
perubahan dalam dirt, P . itu poros masyarakat w, e
hidup yang terjadi dalam tiga poros ya7iui P "1 Porgg

i (euskupan Larantuka terdiri dar
lik, dan poros pasar. Keus i
zal(cl:llaf](llgekenat Larantuka, Dekenat Lembata, dan Dekenat Adongr,
d:n 34 paroki. Berdasarkan wilayah topogra.ﬁsnya ada paroki i
kota dan juga di kota. Di kota Laranty,

da di pedalaman, pinggiran : : : .
tbg:apat el:npat paroki yaitu Paroki Ignasius Waibalun, Paroki Reinhg

Larantuka, Paroki San Juan Lebao, dan Paroki Werli. Penelitian ip;
mengambil lokasi paroki yang berada di kota Larantuka dengan judy.
Ekaristi Yang Berdaya Sapa dan Keterlibatan Umat Basis Dalap
Tata Dunia, Studi Pastoral Pada Umat Basis di Empat Paroki Kota

Larantuka.

Masalah Penelitian _
Masalah dalam penelitian ini adalah: Pertama, bagaimana gambaran

ekaristi yang berdaya sapa dan keterlibatan umat basis dalam tata dunia di
empat paroki kota Larantuka? Kedua, apakah ada hubungan yang positif
dan signifikan antara ekaristi yang berdaya sapa dengan keterlibatan
umat basis dalam tata dunia di empat paroki kota Larantuka?

Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah yang sudah dikemukakan di atas
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: Pertama, gambaran ekaristi
yang berdaya sapa dan keterlibatan umat basis dalam tata dunia di empat
paroki kota Larantuka. Kedua, hubungan yang positif dan signifikan
antara ekaristi yang berdaya sapa dengan keterlibatan umat basis dalam
tata dunia di empat paroki kota Larantuka.

Manfaat

: Penelitianinimemilikisejumlahmanfaatteoritisbagipengcmbangaf}

1lmg pengetahun seperti: Pertama, sebagai salah satu sumber informasl

::g; pztugas pastoral untuk mengetahui gambaran ekaristi yang berday?

d:ill)am ::tl egan.s Ul yang berdaya sapa melalui keterlibatan umat ba::

refere -l: i I.(e.dufi’ d,apat digunakan sebagai salah satu sU™ v
Ns1 bagi peneliti lain dj bidang pastoral kateketik.
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1 PUSTAKA
Yun.g Berdaya Sapa
Ekaristi merupakan puncak dan sumb

; menyapa umat beriman
hadir dalam perayaan tersebut. Berikut ini dipapakan beberapa s;:rnagt

yang harus dipenuhi agar ekaristi sungguh berdaya sapa.

Persiapan Pribadi

Dalam Sacrosanctum Concilium, dikatakan bahwa:*..., umat
beriman pe'rlu datang menghadiri liturgi suci dengan sikap-sikap batin
yang serasi. Hendaklah mereka menyesuaikan hati dengan apa yang
mereka ucapkan, serta bekerja sama dengan rahmat sorgawi, supaya
mereka jangan sia-sia saja menerimanya. Maka dari itu hendaklah para
gembala rohani memperhatikan dengan seksama, supaya dalam kegiatan
liturgi jangan hanya dipatuhi hukum-hukumnya untuk merayakannya
secara sah dan halal, melainkan supaya umat beriman ikut merayakannya
dengan sadar, aktif dan penuh makna”.’

Berkaitan dengan persiapan batin, berikut ini beberapa hal yang
dilakukan seperti:®

Pertama, baca dan renungkanlah bacaan Misa Kudus hari itu
sebelum menghadiri Misa, entah malam sebelumnya (doa malam) atau
pagi hari (doa pagi). Kedua, periksalah batin, dan jika kita menemukan
dosa yang cukup berat, akukanlah dosa tersebut di hadapan Tuhan

dan juga buatlah ketetapan hati. Ketiga, persiapkan segala sesuatunya
gesa-gesa. Misalnya, buku doa/nyany1an,

sebelumnya, supaya tidak ter
' lekte siapkanlah anak-anak. Keempat,
siapkanlah uang persembahan/ kole p vy o

. i 1 jam s
janganlah makan atau minum dalam waktu 1 :
komuni. Kelima, datanglah cukup awal, sekitar 10-15 menit sebelum

misa dimulai.

Partisipasi Secara Sadar, Aktif dan Lol g sejarahnya ks

- . , ‘arkan sepanjan
Gereja menghidupi dan meng®l 0 "qar; seturub perayasn

ckaristi kudus merupakan SWmbEr €00 @ ahwa ekaristi kudus 1%

liturgi. Lebih dari itu, Gerejapun meng

S8C11.

& Www.katolisitas.org
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Dialog Antara Pemimpin dan Umat Beriman

Berkaia@ dengan dialog antara pemimpin dan umat beriman dalam
perayaan ekaristi dokumen PMR menegaskan bahwa: seturut hakikatnya,
misa merupakan perayaan jemaat. Oleh karena itu, sangatlah penting
dialog antara pemimpin dan umat beriman yang berhimpun; begitu pula
aklamasi-aklamasi sangat besar artinya. Semua itu bukan hanya tanda
lahiriah perayaan bersama, melainkan juga sarana untuk membina dan
memperdalam kebersatuan antara imam dan umat.”"?

Berkaitan dengan aklamasi dan jawaban umat beriman dikatakan
bahwa: Aklamasi dan jawaban-jawaban umat beriman terhadap salam
dan doa-doa imam menciptakan tingkat partisipasi aktif yang harus
yang harus ditunjukkan jemaat dalam setiap bentuk misa. Dengan
demikian, tindakan seluruh jemaat dapat diungkapkan secara jelas dan
ditingkatkan”."

Cara Membawakan Aneka Teks .
Pedoman Umum Misale Romawi Artikel 91 mengatakan perayaaﬂ
ekaristi adalah tindakan Kristus dan Gereja sebagai “"sakramen kesatuan,

yakni umat kudus yang berhimpun dan diatur di bawah para uskup. Oleh

karena itu, perayaan Ekaristi berkaitan dengan seluruh Tubuh Gereja,

mengungkapkan dan mempengaruhinya.
aknya dibawakan dengan suara lantang dan

an ini berlaku baik bagi imam dag diakon,
uruh umat. Namun masing-masing teks,

“Semua teks hend
ucapan yang jelas. Ketentu
maupun bagi lektor dan sel

11 PMUR 29.
12 PMUR 34.
13 PMUR 35.
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yang ditentukan untuk pelayanan dan umat selalu dilagukan”.'¢

Konstitus th}“'gl S\.l?l dan Instruksi Musik Suci menegaskan bahwa
musik dalam llturgl memiliki tiga peranan utama, yaitu (1) menekankan
struktur hirarkis perayaan, di mana imam, pelayan, dan umat memiliki
peran khusus dalam tindakan liturgis, (2) mendorong partisipasi penuh
dan aktif; (3) musik menambah kemeriahan doa dan membina kesatuan
pikixan.” Hal yang paling penting adalah bukan untuk dirinya sendiri,
melainkan untuk kata yang maknanya ditekankan dan diperkuat.
Dalam hubungan dengan teks-teks liturg, terutama yang harus atau
boleh dinyanyikan, diharapkan agar susunannya tepat serta mudah dan
indah kalau dinyanyikan. Dalam hal ini lagu melayani teks dan bukan
sebaliknya. Sebagai bagian utuh dari liturgi, musik-liturgi itu merupakan
doa dan bukan sekedar suatu ekspresi seni yang jadi bahan tontonan.

Pepatah Latin mengatakan Qui bene cantat, bis orat yang berarti yang
doa dua kali. Ungkapan ini dapat meyakinkan

bahwa nyanyian liturgi sungguh bermanfaat dalam/untuk menyatakan
tanggapan peserta perayaan atas sabda Allah, atas karya Allah dan

sekaligus merupakan doa yang sungguh berarti.

menyanyi dengan baik, ber

Tata Gerak dan Sikap Tubuh .
umat dalam ekaristi yang berkaitan

Berkaitan dengan partisipasi :
dengan tata gerak dan sikap tubuh, dalam dokumen PUMR 40 dikatakan

bahwa: -

“Sikap tubuh yang seragam menandakan kesatuan seluruh jemaat

yang berhimpun untuk merayakan Liturgi Kudus. Sebab sikap tubtihlg'ang
mbangun sikap batin yang sama pula™.

sama mencerminkandan me

Hal ini menegaskan bahwa tata gerak dan sikap tubuh .dalaﬂ: ‘éali(a:l
ekaristi mengungkapkan penghayatan batin dan partisipasi umat. 2 ml}:
tubuh yang seragam meni e aka
merayakan liturgi suci- Tata gerak atau sikap tubuh
membangun sikap batin yans pgma pUla. e oy terpenting dalam
seluruh jemaat dan para pelayanny? menjadi bagiA® csrfdang berdoa.
simbolisasi kebersamaan dan kesatuan Gereja yang

16 PUMR 40.
178C. 112.
18 PUMR 42.
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Apabila dilakukan dengan baik, m ! .

1}3 Seluruh Perayaan memancarkan keindahan dan sekaligy
kesederhanaan yang anggun; . .

. Makna aneka bagian perayaan dipahami secara tepat dq,
penuh; dan it

« Partisipasi seluruh jemaat ditingkatkan.

Keterlibatan Dalam Tata Dunia :

Ekaristi menjadi arena yang terbaik, tempatumat benman menimbg
seluruh kekuatan dan rahmat untuk mengamalkan kasih Kristus dalam
hidupnya sehari-hari. Dari ekaristi mengalirlah segala rahmat kekuatan
Gereja untuk mengemban tugas Kristus, untuk mewujudkan karya
penyelamatan Kristus di tengah masyarakat.”

Sebagai sebuah ritus yang dirayakan oleh manusia yang adalah
makluk sosial (dan juga politis) di tengah dunia, ekaristi tidak terlepas
dari pergumulan manusia dengan beragam persoalan kemasyarakatan.
Ekaristi mempunyai kaitan erat dengan hidup dan karya di luar perayaan
ritual tersebut. Ekaristi tidak boleh dipandang melulu sebagai suatu
perayaan ritual yang terpisah dari hidup nyata. Perayaan ekaristi perlu
diteruskan penghayatannya dalam kegiatan-kegiatan di tengah dunia,
masyarakat dan keluarga. Dia mesti menyata dalam kegiatan-kegiatan
persekutuan persaudaraan, kegiatan pelayanan, pewartaan dan kesaksian
hidup beriman.

Sebagai kenangan akan sengsara, kematian dan kebangkitan Yesus
Kristus, ekaristi tidak berhenti pada persoalan mengenang perjamuan
terakhir Kristus. Perayaan kenangan ini membuka kemungkinan un
menghadirkan keseluruhan pewartaan dan perjuangan Kristus. Kenangan
akan perjamuan ini mesti membantu orang Kristen men ghadirkan Kristus
yang tampil sebagai nabi yang menggoyahkan tatanan yang tidak adil,
penyembuh yang memberikan harapan bagi yang berluka dan pengampun
Xﬁlghrzrllembuka kembali jalan menuju diri mereka sendiri, sesama dan

ah.
sk uﬁ:lr:;‘r:f::: aiii(gaknaKrl stus seharusnyg membuat orang Kristen semakif
p sekian banyak kisah penderitaan lain yang masih

19 PUMR 42
20 SC.10.
21 Paul Budi Kleden,

84. “Memoria”, dalam Jurnal Ledalero Vol.4, No.1, Juni 2005, ba-
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2 reiwdion ey e

. rangan: el i
i : Banyak sampel pada paroki T 5
Ni : Banyak populasi setiap paroki ;
N : Banyak populasi seluruhnya
n : Banyak sampel seluruhnya

Dengan demikian distribusi jumlah sampel setiap paroki dapat

dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 1
Distribusi Jumlah Sampel
No Paroki Populasi n
1 St. Ignatius 59 37
2 Reinha 103 64
3 Lebao 63 39
4 Weri 18 1%
Jumlah 243 151
Indentifikasi Variabel

Ekaristi yang berdaya sapa (X) e
'¥'» Eka);ristig yang berdaya sapd ’dalahdaffr g e y:ng berkZia:lﬁ
: menekankan partisipasi secara aktif, Sa:::v pe :
9 e : ibadi, sikap : Tax/
e prsiapan priadt ko, 0T TRy, e g




is dalam tata dunia (Y)
xeurg?;%::;ﬁ:; tatadunia adalahperwujudfmnﬂa.i ekarist; ek
aspek sosial dan kemasyarakatan (politik), yang ditandai dengan ki
terlibat dalam kegiatan pelayanan umum, menghormati kel?enﬁngan
orang lain, saling membantu dalam pengupayaan secara damai hak-fyy),
asasi manusia, hidup damai dengan sesama/tetangga. N .

Variabel-variabel penelitian dijabarkan dalar.n md_]katop'mdikator

selanjutnya sebagai titik tolak menyusun item-item instrumen
g:zeliﬁan.J JavZaban setiap item akan diuktJ:r menggunakan skala Liker
dari gradasi yang paling tinggi sampai paling rendah untuk pernyataan
positif; sangat baik/selalu 5, baik/sering 4, cukup/kad-ang.kaqang 3
kurang dari cukup/hampir tidak pernah 2, sangat tidak baik/tidak
pemal—l.26

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
disajikan berikut ini.

1. Kuesioner. Kuesioner yakni mengisi daftar pertanyaan yang
disiapkan peneliti untuk diajukan kepada responden guna
memperoleh data dalam penelitian ini.

2. Wawancara (interview). Wawancara yang digunakan adalah
wawancara tidak terstruktur dimana tidak menggunakan
pedoman secara sistimatis dan lengkap, melainkan
menggunakan pedoman hanya garis besar yang berkaitan
dengan permasalahan. Wawancara hanya ditujukan kepada
orang-orang yang dapat memberikan penjelasan yang berkaitan
dengan penelitian. :
Qbservasi. Observasi atau pengamatan dilakukanuntuk mencari
informasi yang melengkapi, mendukung, dan mengkonfirmasi
data kuantitatif
disusunbertitiktolakp:da ind']frupa k_uesnoner_ P -ertanyaan—p ertaiyE
I it nalk ator variabel penelitian. Untuk melengkap!
pedoman wawancara ’tidgll: ter an alat pengumpul data pendukung berup?

struktur dan pedoman observasi.

26 Riduwan, RuMu d
86-87. * ém Data Dalam Analisis Statisei, (Bandung: Alfabet, 2008), ha!
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CI= (3JR) / SI x 100 %

Keterangan:
N § : Capaian Indikator

YJR  :Jumlah jawaban responden
SI : Skor Ideal

Hasil perhitungan akan dikategorikan dengan pembobotan sebagai
berikut: a) 81% — 100%; sangat baik,b) 61% — 80%; baik,c) 41% — 60%;
cukup baik, d) 21% — 40%; kurang baik, e) 0% — 20%; tidak baik.

Analisa inferensial digunakan untuk menganalisa data sampel
dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Analisa inferensial untuk
mengetahui korelasi antar kedua variabel yang dilibatkan dalam
penelitian ini.

Koofesien Determinasi (R?) . Frg
Koefisien determinasi untuk mengetahui kontribusiatau sumbangan

dari variabel bebas, yaitu ekaristi yang berdaya sapa terhadap keterli:atax?
umat basis dalam tata dunia. Formula yang digunakan adalah sebagai
berikut.28

RA( 2 )= (JKR )/(JKT )x100 %

s e . Erlangga, 2008), hal 280
27 Supranto, Statistik. Teori dan Aplikasinya;(Jakars - ff:imﬁ Kuantitatif, dan

.28 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan. Pendekatan

~ R&D (Bandung: Alphabet, 2010), hal 280




ﬁ;mng; Koefisien korelasi :
JKR  :Jumlah kuadrat korelasi
JKT  : Jumlah kuadrat total
it i berarti kemampuan variabel bep,

Jika nilai R2 mendekati .nol < bebag
dalam menjelaskan variabel terikat sangat rendab. Sedangkan jika nily
R2 mendekati satu berarti variabel bebas t!lcmb?ﬂkan haplpu semug
informasi yang dibutuhkan mempredikasi variabel terikat. Ungyy
mengolah data akan dibantu dengan menggunakan program statistjk

SPSS 17.00 for windows.
HASIL PENELITIAN

Gambaran Umum Sampel

Penelitian ini melibatkan 151 KBG dari total KBG sebanyak 243,
Selanjutnya di tiap KBG dipilih tiga orang responden yang terdiri laki-
laki dewasa, perempuan dewasa dan OMK. Dengan demikian anggota
responden sebanyak 453 orang. Angket disebarkan kepada 453 orang.
Angket yang dikembalikan sebanyak 398. Dengan demikian dalam

analisis data akan dipakai jumlah angket yang masuk sebanyak 398
buah.

Tabel 2
Keadaan Penyebaran Anggota Responden

No Paroki Jumlah Sampel %

1 St. Ignatius 111 27,89

2 Reinha 156 39,19

3 San Juan 99 24,88

4 Weri 32 8,04

Jumlah 398 100 __j
Analisis Deskriptif

1) Deskri.psi Variabel Ekaristi yang Berdaya Sapa (X)
Variabel ekaristi yang berdaya sapa diukur dengan 10 item
pernyataan. Jawaban res -

ponden terhadap variabel X .

. Sponde; sebesar 15026 dart

?:f;igﬁiln J1 31(91:);) (é:;l)lalan indikator sebesar 75 51% (ejai)aian indikator
n wa vari isti ’ .

dalam kategori Baik. abel ekaristi yang berdaya sapa berada
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. Mendengar dengan penuh perhatian pada

. Petugas liturgi (imam,

Berikut ini akan dijelaskan ja
panY’w atau pertanyaan: Jawaban responden berdasarkan iter
1. Membaca dan merenungkan

. - ac i i

hari Minggu) sebelum mengit::i 2 s (bkaamn
Jawaban responden; seclalu 68 (17 1%) g:;?aa;g e
kadang-Kadang 165 (41,5%), hampi tidsk pereats 37 -y 12"
tidak pel:nah 4.5 (11,3%). Total jawaban responden sebe i
1286 dan skor ideal 1990. Capaian indikatornya 64,6% Halﬁ
{n?mmjukkan b.ahwa tanggapan responden terhadap indikator
ini te.rmasuk baik. Dalam analisis central tendency; mean 3,23
median 3,00, mode 3,00. Hal ini berarti kebanyakan respon’deli
met.xgatakan bahvya r'nereka kadang-kadang membaca kitab
suci (bac?.an hari minggu) sebagai persiapan diri sebelum
mengikuti perayaan ekaristi.

. Datang lebih awal (5-10 menit) untuk berdoa pribadi sebelum

mengikuti perayaan ekaristi. Jawaban responden; selalu 164
(41,2%), sering 110 (27,6%), kadang-kadang 103 (25,9%),
hampir tidak pernah 14 (3,5%), tidak pernah 7 (1,8%). Total
jawaban responden sebesar 1604 dari skor ideal 1990. Capaian
indikatornya 80,6%. Hal ini menunjukkan bahwa tanggapan
responden terhadap indikator ini termasuk baik. Dalam central
tendency; mean 4,03, median 4,00, mode 5,00. Hal ini berarti
kebanyakan responden mengatakan bahwa mereka sering
datang lebih awal sebelum perayaan ekaristi dimulai.

saat pembacaan Sabda
Tuhan (bacaan, I, II dan Injil). Responden yang menjawab;
selalu 230 (57.8%), sering 104 (26,1%), kadang-kadang 53
(13,3%), hampir tidak perah 10 (2,5%), tidak pernah 1 (0,3%).
Total jawaban responden sebesar 1746 dari skor ideal 1990.
Capaian indikatornya 87,7%. Hal ini 'rr{eHUDJUkka;“ ball1wa
tanggapan responden terhadap indikator 11 sangat baik. Iga :Im]‘
central tendency; mean 4,38, median 5,00, mode 5,00. . ;a
ini berarti kebanyakan responden mex.)gatakan bulis I:::aan
selalu mendengar dengan penuh perhatian pada saatpemm

BBl mazmur) membawakan/
as. Jawaban responden;
126 (31,7 %), kadang-kadang 125

: %).
%), ndakpemah 16 (4,0 i
P al 1990. Capaian

membaca dengan suara lantang. jel

selalu 122 (30,7 %), sering "
(31,4 %), hampir tidak perna ; ;
Total jawaban responden 1523 dari skor ide
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o 655 B e Dtam e
responden terhadap 0 - . 3,82 mode 4,00. Hal ini b %,
tendency; mean 3,83, m ¥ i
respolldeﬂ mengatakan bahwa petugas ht“-l'gi
kebanyak: d suara lantang, jelas
sering membawakan/membaca engan .
i Mengik“ﬁ/mendengar homili dengan saksama yang dibawakan
oleh imam pada hari Minggu? Jawaban responden; selalu 50
(12,6 %), sering 72 (18,1 %), kadang-kadang 150 (37,7 %),
hampir tidak pernah 74 (18,6 %), tidak pernah 52 (13,1 %).
Total jawaban responden sebesar 1188 dari skor ideal 1990.
Capaian indikatornya 59,7%. Hal ini m'el.lun_]ukkan bahwa
tanggapan responden terhadap indikator 11 termasuk cukup
baik. Dalam central tendency; mean, 2,58, median 3,00 mode
3,00. Hal ini berarti kebanyakan responden mengatakan bahwa
mereka kadang-kadang mendengar homili dengan saksama
pada hari Minggu.
. Memperoleh pesan/inspirasi dari homili yang dibawakan oleh
imam.
Jawaban responden; selalu 121 (30,4 %), sering 116 (29,1 %),
kadang-kadang 132 (33,2 %), hampir tidak pernah 28 (7,0 %),
tidak pernah 1 (0,3 %). Total jawaban responden sebesar 1522
dari skor ideal 1990. Capaian indikatornya 76,5%. Hal ini
menunjukkan bahwa tanggapan responden terhadap indikator
ini termasuk baik. Dalam central tendency;mean, 3,82,
median 3,00 mode 4,00. Hal ini berarti kebanyakan responden
mengatakan bahwa mereka sering memperoleh pesan/ inspirasi
dari homili yang dibawakan oleh imam.
. Aktif menjawab setiap sapaan/seruan imam dan petugas liturgi
selama berlangsungnya perayaan Ekaristi sesuai dengan TPE?
Jawaban responden; selalu 253 (63,6 %), sering 73 (18,3 %),
k.adang-kadang 59 (14,8 %), hampir tidak pernah 8 2,0 %),
tidak pernah 5 (1,3 %). Total jawaban responden sebesar 1755
dari skor ideal 1990. Capaian indikatornya 88.2%. Hal ini
fn'enun]ukkan bahwa tanggapan responden terhadap indikator
;nezlei::?.gg s:::)gdaet ;’i‘)ﬂg galle}rp central tendency; mean, 4.41,
mengatakan’ bahwa .me.r R k‘eban_yakfm 15 anen
eka selalu aktif menjawab setiap

sapaan/seruan imam dan petu ; A
R gas litur ungnya
perayaan Ekaristi sesuai dengan TPEg.1 selama berlangsungny

8. Mengucapkan doa-doa (seperti: Doa Tobat, Bapa Kami, Aku
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. - Kere

MW l.rh!gli acara/haj jatan yang dilaksanakan

. Tﬂ’ﬁb“,‘“‘m cat). Jawaban responden; Sel:::
orang lain (11088 T 5" 35 7 0%), kadang-kadang 67 (1,
117 (44,5 %), SNE "5 oo idak pernah 5 (1,3 %), Tor
%), hampir tidak pemzh 7 (1872 05 T 11090, Gl
: sebesar 1673 dari skor 1 o - Capaig,
: ) ini menunjukkan bahwa tangg
indikatornya 84,1%. I;:klator St Tt bk D:lpan
responden terhadap 1n At e S 08 e
central tendency; mean 4.20, AN By 06, 2.00, By
e i kebanyakan responden men_gatakan balfwa mereka
sering terlibat dalam berbagai acara/hajatan yang dilaksanakan
oleh orang lain (tetangga, masyarakat).

laan memberi bantuan kepada sesama yang membutuhkan,
Jawaban responden; sangat tinggi 87 (21,9 %), tinggi 141 (354
%), cukup tinggi 150 (37,7 %), rendah 18 (4,5 %), rendah sekalj
2 (0,5 %). Total jawaban responden sebesar 1487 dari skor
ideal 1990. Capaian indikatornya 74,7%. Hal ini menunjukkan
bahwa tanggapan responden terhadap indikator ini termasuk
baik. Dalam central tendency; mean3.74, median 4.00, mode
3.00. Hal ini berarti kebanyakan responden mengatakan bahwa
mereka memiliki kerelaan yang tinggi memberi bantuan kepada
sesama yang membutuhkan.

. Membantu orang lain dengan harapan suatu ketika yang
bersangkutan dapat membantu saya juga. Jawaban responden;
selalu 127 (31,9 %), sering 78 (19,6 %), kadang-kadang 116
(29,1 %), hampir tidak pernah 41 (10,3 %), tidak pernah 36
(9,0 %). Total jawaban responden sebesar 1413 dari skor
ideal 1990. Capaian indikatornya 71,0%. Hal ini menunjukkan
bahwa tanggapan responden terhadap indikator ini termasuk
baik. Dalam central tendency; mean3.55, median 4.00, mode
5.00. Hal ini berarti kebanyakan responden mengatakan bahwa
mereka sering membantu orang lain dengan harapan suatu
ketika yang bersangkutan dapat membantunya.

. Keterlibatan dalam kegiatan kerja bakti di RT/RW maupun di
kelurahan. Jawaban responden; selalu 148 (37,2 %), sering 120
(30,2 %), kadang-kadang 110 (27,6 %), hampir tidak pernah
17 (4,3 %), tidak pernah 3 (0,8 %). Total jawaban responden
sebes‘af 1587 dari skor ideal 1990. Capaian indikatornya 79,7%.
Hal ini menunjukkan bahwa tanggapan responden terhadap
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kegiatan kerja bakti di RT/RW ma ;

5. Terlibat dalam kegiatan di RT/RW maupun o

. " elurahan

m“'“l’“f“ bukti tanggung jawab saya sebagai warga ne

yang baik. Jawaban responden; sangat setuju 164 (41 ’zg:/r;
setuju 183 (46,0%), netral 45 (11,3 %), tidak setuju 4 (1,0 o/f,)’
sangat tidak setuju 2 (0,5 %). Total jawaban responden s;besa;
1697 dari skor ideal 1990. Capaian indikatornya 85,3%. Hal ini
menunjukkan bahwa tanggapan responden terhadap indikator
ini termasuk sangat baik. Dalam central tendency; mean 4.29,
median 5.00, mode 5.00. Hal ini berarti kebanyakan responden
mengatakan sangat setuju bahwa terlibat dalam kegiatan di
RT/RW maupun di kelurahan merupakan bukti tanggung jawab
pribadi sebagai warga negara yang baik.

6. Memberikan suara pada PEMILU adalah salah satu bukti
tanggung jawab sebagai warga negara. Jawaban responden;
sangat setuju 211 (53,0 %), setuju 137 (34,4%), netral 46
(11,6 %), tidak setuju 4 (1,0 %), tidak seorang respondenpun
menjawab sangat tidak setuju. Total jawaban responden sebesar
1749 dari skor ideal 1990. Capaian indikatornya 87,9%. Hal ini
menunjukkan bahwa tanggapan responden terhadap indikator
ini termasuk sangat baik. Dalam central tendency; mean4.39,
median 5.00, mode 5.00. Hal ini berarti kebanyakan responden
mengatakan sangat setuju bahwa memberikan suara pada}
PEMILU adalah salah satu bukti tanggung jawab sebagai
warga Negara. _

7. Kesediaang dipilih menjadi ketua/pemimpin dalam S‘?b“gg
kelompok organisasi. Jawaban responden; sangat tmg%: o
(14,6 %), tinggi 99 (24,9 %), cukup tinggi 143 (36, bz;
rendah 74 (18,6 %), rendah sekali 22 (5,5 %). Total jawad

i deal 1990. Capaian
responden sebesar 1293 dari SkO_r 1 il
indikatornya 64,9%. Hal ini menunjukkan l?ah‘];alamgcgenlzral
responden terhadap indikator ini termasuk baik. Da

tendency: mean3.24, median 3.00, ml?de jfa(; ﬁiellr(n; bceru:urtl;
esedi
kebanyakan responden mengatakan o il

tinggi untuk dipilih menjadi ketua/pemimp
kelompok organisasi-

¢ Sas ar
- Menghormati hak milik orang lain merupakan prinsip das
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nuun-h-,T“"’"h- | ckaristi yang berdaya sapa termgg,
 Korelasi antar YR G alam tata dunia dapat dilihat pada

variabel keterlibatan umat
berikut.
Tabel 3
Correlations
X Y
X Pearson Correlation 1 ,386(*%)
Sig. (2-tailed) ,000
N 398 398
X Pearson Correlation ,386(**) |1
Sig. (2-tailed) 1000
N 398 398

** (Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari tabel di atas diketahui bahwa besarnya korelasi (pearson
correlation) variabel ekaristi yang berdaya sapa terhadap keterlibatan
umat basis dalam tata dunia adalah 0,386. Hal ini menunjukkan
bahwa korelasi memiliki hubungan yang rendah. Besarnya korelasi il
bgrkgitan dengan jumlah anggota sampel sebanyak 398 orang. Dalam uji
signifikansinya ditemukan r-hitung 0,386 dan r-tabel 0,098. Berdasarkan
kaidah pengambilan keputusan, karena r-hitung lebih, besar dari r-tabel
(0,386 > 0,098), maka korelasi ini termasuk signifikan. Artinya ketiks
perayaan cl.(aristi memiliki daya sapa yang tinggi, maka. semakin tingg!

umat basis dalam tata dunia.

Besarnyakontribusi ekaristi ;
umat dalam tata dunia e yangberdaya sapaterhadap keterlibatal

dalam tabel berikut, yang ditunjukkan dengan koefesien determinas'
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Model Summary(b)
N
Model R Square Sauare ofthe | Durbin-
— Estimate | Watson
,386(a) | 149 ,147 3,94293 1,971

a Predictors: (Constant), Y
b Dependent Variable: X

Besarnya koefesien determinasi yang ditunjukkan pada R Squere
yaitu 14,90 %. Hal ini berarti keterlibatan umat dalam tata dunia yang
disumbangkan dari variabel ekaristi yang berdaya sapa adalah 14,90%.
Sedangkan sisanya sebesar 85,10 % disumbangkan oleh variabel lain
yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa data penelitian, baik analisa deskriptif

maupun analisa inferensial, maka diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Berdasarkan analisis statistik deskriptif diketahui bahwa
ekaristi yang berdaya sapa dan keterlibatan umat basis dalam
tata dunia berada dalam pada kategori baik. Hal ini ditunjukkan
dari capaian indikator ckaristi yang berdaya sapa 75,51%,
keterlibatan umat basis dalam tata dunia 76,90%.

2 Berdasarkan analisis statistik inferensial diketahui bahwa
besarnya korelasi antara ekaristi yang berdaya sapa terhada?
keterlibatan umat basis dalam tata dunia adalah 0,386. Uji
signifikasi ditemukan r-hit 0,386 dan r-tqb 0,098_(0,3316( >
0,098). Besarnya koefisien 2= 14,90 %, sisanya d.lgeba‘ kan
oleh variabel lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian 10

Saran

~ Berdasarkan hasil temuan dalam
Sejumlah saran sebagai berikut. o
1. Bagi imam/pastor dan petugas 1turgl. bt
“ Me%lnpersiall:kan dan membawakan khotbah pada hart Minggu

penelitian ini, maka diusulkan
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ingg: liturgi.
idak meninggalkan pedoman .
2 Bagi umat basis, agar MEmP™ atikan persiapan pripyg;
diri lebih serius lagi sebelum mengikuti perayaan ekaristi, sen,
berpartisipasi aktif selama perayaan ekaristi berlangsung

Referensi:

E. Martasudjita. 2005. Ekaristi. Tinjauan Teologis, Liturgis, dan

Pastoral. Kanisius: Yogyakarta. .
Ghozali, Iman. 2006. Ekonometrika, Teori, Konsep dan Aplikasi

dengan SPSS 17. Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponogoro.
Hardawiryana, R. (Pentet].), 1993. Dokumen Vatikan II, Jakarta;

Obor.
Kleden, Paul Budi.2005. “Memoria”, dalam Jurnal Ledalero Vol 4,

No.1, Juni 2005.
Kirchberger, Georg. 2007. Allah Menggugat. Maumere:Ledalero.
Sekpas Keuskupan Larantuka.2007. Arah Dasar Pastoral

Keuskupan Larantuka. Larantuka: Sekpas.
Riduwan. 2003. Dasar-dasar Statistika (Edisi revisi). Bandung:

Alphabet.
. 2008. Metode & Teknik Menyusun Proposal Penelitian.

Bandung: Alphabet.

Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Pendidikan. Pendekatan
Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D. Bandung: Alphabet.

Supranto. 2008. Statistik. Teori dan Aplikasinya (Edisi Keenam,
Jilid I). Jakarta: Erlangga.

Sutr-isnatmaka, AM. 2006. “Penyesuaian Liturgi Ekaristi Dalam
Arus Habitus Baru” dalam Bernard Boli Ujan dan Georg Kirchberger
(eds.), L.iturgi Autentik dan Relevan. Maumere: Ledalero.

Ujan, Bernard Boli. 2005.“Memahami Makna Ekaristi” dalam
Jurnal Ledalero, Vol.4, No.1, Juni, hal. 9.

66 | Jumal REINHAVoI4Thn 3 g 4

bﬁkm.s ; i



